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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat, mendorong dunia pendidikan 
ke era disrupsi, dimana inovasi digital telah menjadi kebutuhan utama dalam 
mendukung efektivitas pembelajaran. Perpustakaan, sebagai pusat literasi, 
diharuskan untuk bertransformasi agar tetap relevan. Digitalisasi telah 
menjadi strategi penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
akses informasi yang cepat, mudah, dan terintegrasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan penerapan inovasi Simple Tech dalam layanan 
perpustakaan sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan MAN 
4 Banyuwangi di era disrupsi digital. Inovasi ini direalisasikan dalam bentuk 
digitalisasi kunjungan dan peminjaman buku secara otomatis melalui sistem 
barcode terintegrasi. Pendekatan manajemen POAC (Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengendalian) digunakan untuk 
memastikan bahwa proses digitalisasi berjalan secara sistematis dan 
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisi data menggunakan tiga tahap, yakni model Miles 
dan Huberman yang meliputi kondensasi data, presentasi data, dan penarikan 
kesimpulan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Simple Tech 
meningkatkan kesadaran literasi siswa, disiplin, kemandirian belajar, dan 
efektivitas layanan perpustakaan. Dukungan kepala madrasah, infrastruktur 
teknologi, keterlibatan aktif siswa, dan tinjauan rutin, semuanya merupakan 
faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan inovasi ini. Dengan 
demikian, Simple Tech memainkan peran penting dalam mempromosikan 
budaya literasi dan meningkatkan standar pendidikan madrasah yang 
responsif terhadap kemajuan teknologi. 

Kata Kunci : Simple Tech, Mutu Pendidikan dan Automasi Pengelolaan.  

PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh metode 

pembelajaran di kelas institusi juga bertanggung jawab atas kemampuan 

mereka untuk memasukkan inovasi teknologi ke dalam layanan literasi 

mereka(Rahmawati, S. & Nurachadija, 2023). Aplikasi Simple Tech adalah 

salah satu inovasi yang tidak hanya membuat layanan perpustakaan lebih 

mudah, tetapi juga membantu membangun karakter siswa dengan 
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mengajarkan mereka disiplin, kemandirian, dan kesadaran informasi 

(Wasilah, dkk,. 2025). Untuk menilai kualitas pendidikan berbasis karakter 

dan kompetensi, ketiga komponen ini sangat penting. 

Ini sejalan dengan gagasan Sallis dalam Total Quality Management in 

Education, yang menyatakan bahwa manajemen mutu harus terintegrasi ke 

seluruh aspek kehidupan institusi pendidikan, termasuk layanan pendukung 

seperti Perpustakaan (Tribus, 2010). Oleh karena itu, integrasi teknologi 

digital seperti Simple Tech dalam layanan literasi dapat dianggap sebagai 

pendekatan yang efektif untuk membangun sistem pendidikan yang 

berkualitas tinggi (Sugiarto, 2024 ; Putra, 2024). 

 Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang inovasi teknologi 

sederhana di Perpustakaan, salah satunya yakni Ni Kadek Etik Suparmini 

dalam “Inovasi Digital dalam Perpustakaan: Membangun Aksesibilitas Tanpa 

Batas” menyampaikan bahwa digitalisasi telah mentransformasi 

Perpustakaan menjadi lebih dinamis, fleksibel, dan inklusif, tidak lagi terbatas 

pada ruang fisik (Suparmini, 2024). Inovasi teknologi dalam layanan 

perpustakaan, khususnya yang berbasis aplikasi sederhana seperti Simple 

Tech, telah menjadi solusi praktis untuk tantangan pendidikan di era disrupsi 

digital (Sundusy, dkk., 2025). Lembaga pendidikan harus fleksibel dan mampu 

memberikan akses informasi yang cepat dan efektif untuk mendukung siswa 

yang mandiri dan literat (Setiawan, 2024).  

Akibatnya, banyak peneliti tertarik untuk mempelajari bagaimana 

teknologi digital sederhana ini dapat meningkatkan layanan literasi dan 

pendidikan secara keseluruhan. Namun, masih sedikit penelitian yang secara 

khusus mengkaji efektivitas aplikasi sederhana seperti Simple Tech dalam 

pembentukan karakter siswa melalui layanan perpustakaan digital, 

khususnya di lingkungan madrasah. Penelitian ini mendukung temuan 

sebelumnya mengenai pentingnya digitalisasi layanan literasi, namun 

berupaya melengkapinya dengan fokus pada keterkaitan antara penggunaan 

aplikasi Simple Tech dan penguatan karakter siswa. Oleh karena itu, penting 

bagi penelitian ini untuk menjelaskan fungsi dan kontribusi Simple Tech 
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sebagai strategi transformasional yang tidak hanya memodernisasi layanan 

perpustakaan, tetapi juga berdampak nyata pada sikap dan karakter siswa 

dalam mengakses literasi. 

Bukti konkret dari kontribusi teknologi sederhana ini dapat dilihat 

dalam fitur-fitur unggulan Simple Tech seperti barcode dan pencatatan 

otomatis, yang mempercepat proses layanan perpustakaan serta 

meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa dalam mengakses 

bahan literasi. Selain itu, aplikasi ini juga berkontribusi pada peningkatan 

tingkat literasi siswa secara keseluruhan. Dengan demikian, penggunaan 

inovasi teknologi sederhana dalam layanan perpustakaan terbukti menjadi 

strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan pendidikan di era disrupsi 

(Yuliani, 2022). Hal ini disebabkan oleh kemampuannya dalam meningkatkan 

efisiensi layanan, memperkuat karakter siswa, serta mendukung pencapaian 

standar pendidikan yang adaptif dan berbasis literasi digital (Prabowo et al., 

2025). 

Studi ini menjelaskan inovasi teknologi sederhana di Perpustakaan. Di 

tengah derasnya arus disrupsi digital, kemajuan teknologi dalam bidang 

pendidikan sangat penting. Lembaga pendidikan tidak hanya harus 

memperbarui metode pembelajaran kelasnya, tetapi juga harus memiliki 

kemampuan untuk membuat sistem layanan pendukung pembelajaran, 

seperti Perpustakaan (Mulyadi, tt). Aplikasi Simple Tech adalah inovasi 

teknologi sederhana yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa akan 

layanan literasi digital yang cepat, efektif, dan mudah diakses. 

Penerapan teknologi dalam layanan perpustakaan, seperti Simple Tech, 

berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam hal literasi, 

kemandirian belajar, dan kedisiplinan siswa (Wasilah, Widiyanah, and 

Trihantoyo, 2025). Namun, sejauh mana dampaknya masih perlu diselidiki 

secara mendalam. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi bagaimana 

tegnologi sederhana seperti Simple Tech dapat menjadi factor strategis dalam 

mendorong semangat literasi siswa di lingkungan Madrasah. Inovasi digital ini 

juga diyakini mampu membentuk perilaku siswa yang lebih disiplin dan 
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bertanggung jawab dalam memanfaatkan sumber daya literasi secara 

berkelanjutan (Perdana, 2025; Ahmadi & Hamidulloh, 2019). 

Di era digital saat ini, penggunaan teknologi sederhana sebagai inovasi 

layanan perpustakaan tidak hanya mempermudah akses ke informasi, tetapi 

juga menjadi strategi untuk meningkatkan pendidikan melalui literasi digital 

dan kemandirian belajar siswa (Wasilah, Widiyanah, and Trihantoyo, 2025). 

Dengan menggunakan pendekatan manajemen POAC, aplikasi ini secara 

otomatis mendigitalisasi kunjungan dan peminjaman buku. Penemuan ini 

terbukti memiliki efek positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan 

Madrasah (Aminulloh, dkk., 2019). Lembaga pendidikan harus beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi di era disrupsi digital untuk menyediakan layanan 

yang efektif, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa abad ke-21. 

Perpustakaan, sebagai pusat literasi Sekolah, harus berinovasi untuk 

tidak tertinggal. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah dengan 

digitalisasi layanan (Sara, dkk., 2021). Dengan kemampuan untuk 

mengintegrasikan teknologi sederhana dengan sistem layanan informasi yang 

mendukung pembentukan karakter siswa seperti kemandirian dan disiplin, 

Simple Tech hadir sebagai solusi yang praktis dan relevan (Legi, tt). Dalam 

implementasinya, penerapan pendekatan manajemen POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, and Controlling) menjamin bahwa proses inovasi 

berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penggunaan 

Simple Tech sebagai inovasi layanan perpustakaan berbasis digital telah 

terbukti menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di madrasah. Ini mampu memberikan layanan literasi yang efektif 

melalui manajemen POAC dan mendorong pembentukan karakter siswa yang 

mandiri dan disiplin di era teknologi yang tidak stabil (Al Fiyah, 2024; Lubis et 

al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di MAN 4 Banyuwangi karena Madrasah 

tersebut telah secara aktif dan sistematis mengimplementasikan layanan 

perpustakaan digital melalui aplikasi Simple Tech. MAN 4 Banyuwangi 
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dianggap sebagai institusi yang responsif terhadap perkembangan teknologi 

di era disrupsi, dengan komitmen untuk meningkatkan layanan literasi dan 

membentuk karakter siswa agar mandiri, disiplin, dan melek digital. 

Dukungan manajemen dan ketersediaan data menjadikan MAN 4 lokasi yang 

tepat untuk mempelajari inovasi digital di bidang pendidikan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus untuk memahami bagaimana Simple Tech diterapkan dan dampaknya 

terhadap kualitas pendidikan. Fokus penelitian ini mencakup proses inovasi, 

tanggapan dari kepala sekolah, pustakawan, guru, dan siswa, serta dampaknya 

terhadap kegiatan literasi dan pengembangan karakter siswa. 

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, pustakawan, dan guru yang 

terlibat dalam proses digitalisasi perpustakaan yakni perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Kepala sekolah bertindak sebagai pembuat 

kebijakan, pustakawan bertindak sebagai pelaksana teknis, dan guru 

bertindak sebagai penilai dampak digitalisasi terhadap literasi dan 

pembelajaran.  

Data dikumpulkan melalui observasi kegiatan Perpustakaan 

menggunakan Simple Tech, wawancara mendalam, dan dokumentasi seperti 

foto, arsip, dan data peminjaman. Proses analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman mencakup kondensasi, presentasi, dan penarikan 

Kesimpulan (Miles dan Huberman, 2019). Setelah data direduksi dan 

diorganisasi ke dalam tabel naratif atau tematik, pengaruh Simple Tech 

terhadap kualitas pendidikan di MAN 4 Banyuwangi dianalisis. 

 

PEMBAHASAN 

Automasi Kunjungan dan Peminjaman Buku Perpustakaan  

Layanan perpustakaan MAN 4 Banyuwangi saat ini memiliki sistem 

digital yang secara otomatis mencatat kunjungan siswa dan peminjaman buku. 

Dengan menggunakan aplikasi atau perangkat yang telah disiapkan, setiap 

siswa yang datang ke Perpustakaan cukup memindai barcode yang tersedia. 

Aktivitas ini membuat data kehadiran dan transaksi peminjaman langsung 
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tercatat dalam sistem tanpa perlu pencatatan manual. Mekanisme ini tidak 

hanya mempercepat proses layanan tetapi juga meningkatkan akurasi data 

dan membuat pelaporan lebih mudah bagi pustakawan. 

Terciptanya budaya efisiensi, disiplin, dan ketertiban di lingkungan 

sekolah adalah salah satu indikator peningkatan kualitas pendidikan berbasis 

teknologi (Modelu & Pido, 2019). Sistem terintegrasi otomatis yang ditawarkan 

oleh Simple Tech sangat membantu di era disrupsi digital saat ini, di mana 

kecepatan, efisiensi, dan akurasi data sangat penting untuk mendukung proses 

pembelajaran, memasukkan teknologi ke dalam layanan perpustakaan telah 

menjadi kebutuhan mendesak (Subekti et al., 2024). Sejauh ini, metode manual 

untuk peminjaman buku dan pencatatan kunjungan kurang efisien, memakan 

waktu, dan rentan terhadap kesalahan pelaporan. Oleh karena itu, Simple Tech 

sebagai sistem digital otomatis adalah solusi yang inovatif, relevan, dan dapat 

disesuaikan. Inovasi ini tidak hanya memenuhi kebutuhan teknis yang tinggi 

tetapi juga membantu membangun budaya disiplin, tanggung jawab, dan 

adaptasi teknologi di kalangan siswa (Akhmad et al., 2024). 

Teori Manajemen Mutu Terpadu (TQM) dalam pendidikan yang 

dikemukakan oleh Edward Sallis menyatakan bahwa sistem manajemen yang 

efektif dan efisien yang berfokus pada perbaikan proses secara berkelanjutan 

dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan. Digitalisasi layanan 

perpustakaan adalah contoh sistem manajemen yang efektif (Tribus, 2010)., 

menurut wawancara dengan pustakawan, sistem barcode sangat membantu 

dalam pencatatan dan pelaporan bulanan karena data disimpan secara instan 

dan dapat diakses kapan saja. 

Salah satu inovasi layanan perpustakaan digital di MAN 4 Banyuwangi 

adalah kartu identitas siswa yang dilengkapi dengan barcode. Dengan 

menggunakan aplikasi Simple Tech, siswa dapat memindai barcode pada kartu 

identitas mereka saat mereka pergi ke Perpustakaan dan meminjam buku, 

sistem secara otomatis mencatat detail kunjungan siswa dan transaksi 

peminjaman buku. Teknologi ini meningkatkan efisiensi pengelolaan data 

secara real time dan mempermudah proses administrasi. 



Ambarsa : Jurnal Pendidikan Islam           Vol. 5 No. 2 Tahun 2025                               
http://ejournal.stitta.ac .id/index.php/ambarsa                 e-ISSN : 2797-2399 
 

153 
 

Oleh karena itu, layanan perpustakaan digital berbasis Simple Tech di 

MAN 4 Banyuwangi menjadi solusi inovatif yang relevan dan efektif untuk 

menghadapi tantangan pendidikan di era disrupsi. Inovasi ini mempercepat 

dan menyederhanakan proses layanan, meningkatkan akurasi data, 

mempermudah pelaporan, dan menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung 

jawab di kalangan siswa (Haifa et al., 2024). Prinsip-prinsip Manajemen Mutu 

Terpadu (TQM), yang menekankan efektivitas, efisiensi, dan perbaikan 

berkelanjutan dalam layanan pendidikan, memungkinkan komponen-

komponen tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

mutu pendidikan berbasis teknologi (Tribus, 2010). 

 

Digitalisasi Manajemen  

Dengan menggunakan aplikasi Simple Tech, madrasah menggunakan 

strategi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian secara sistematis dalam proses digitalisasi layanan 

perpustakaan MAN 4 Banyuwangi. Pada tahap perencanaan, madrasah 

menetapkan tujuan digitalisasi serta menentukan sistem dan sumber daya 

yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan layanan. Untuk 

mengorganisasikan aplikasi, guru, pustakawan, dan operator TI diberi 

tanggung jawab untuk mengelola dan mengawasi operasionalnya. 

Pelaksanaan melibatkan pelatihan siswa tentang cara menggunakan aplikasi 

dan sosialisasi teknis kepada seluruh staf madrasah agar mereka dapat 

memaksimalkan manfaat dari layanan. Sementara itu, tahap pengendalian 

dilakukan dengan memantau penggunaan sistem secara teratur, menilai 

efektivitas layanan, dan mencatat dan melaporkan data penggunaan aplikasi 

secara berkala. Ini dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan kualitas 

layanan perpustakaan digital. 

Pendekatan POAC ini memastikan bahwa proses digitalisasi berjalan 

secara sistematis, terukur, dan sesuai dengan tujuan peningkatan kualitas 

layanan perpustakaan. Metode pengendalian yang digunakan dalam 

pengelolaan, memungkinkan Madrasah untuk melacak kinerja layanan digital 
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secara berkala. Evaluasi rutin memungkinkan kualitas layanan perpustakaan 

tetap terjaga dan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

dengan mengidentifikasi dan mengatasi setiap hambatan. Laporan bulanan 

tentang penggunaan aplikasi Simple Tech mencakup data statistik kunjungan 

dan peminjaman buku digital. Selain itu, pustakawan menunjukkan proses 

pengendalian yang terukur dan berkelanjutan dengan mencatat hasil evaluasi 

tentang kelancaran sistem dan menyarankan perbaikan teknis dan layanan. 

 

 

 

 

 

Dengan digitalisasi layanan perpustakaan di MAN 4 Banyuwangi, metode 

manajemen POAC (Perencanaan, Organisasi, Pelaksanaan, dan Pengendalian) 

berhasil meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. Setiap langkah POAC 

dilaksanakan secara sistematis dan terukur, mulai dari perencanaan tujuan 

hingga distribusi pekerjaan, pelatihan, dan pemantauan berkelanjutan. Tahap 

pengendalian sangat penting untuk menjamin keberlanjutan dan kualitas 

layanan melalui pemantauan berkala, penilaian berulang, dan dokumentasi 

penggunaan aplikasi (Khamaludin, 2024). Hal ini menunjukkan bagaimana 

manajemen yang terorganisir dengan baik dapat mendorong penggunaan 

teknologi terbaik. 

 

Dampak Positif Peningkatan Mutu Pendidikan  

Menggunakan inovasi teknologi sederhana dalam layanan perpustakaan 

memiliki efek positif pada kualitas pendidikan di Sekolah. Digitalisasi layanan 

melalui sistem barcode dan perekaman otomatis menyederhanakan proses 

administratif, meningkatkan disiplin siswa, dan meningkatkan akses literasi. 

Ini sejalan dengan tujuan pendidikan abad ke-21, yang menekankan betapa 

pentingnya memiliki keterampilan literasi digital dan memiliki kemampuan 

untuk belajar sendiri (Lubis et al., 2023; Megawati, 2025). Institusi pendidikan 
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harus menawarkan layanan yang fleksibel dan efisien yang mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti disiplin diri, literasi digital, 

dan pembelajaran mandiri di era disrupsi. Perpustakaan juga harus 

berkembang menjadi pusat literasi sekolah yang memberikan akses cepat dan 

modern ke informasi (Sundusy, dkk., 2025). Inovasi Simple Tech, yang 

mendigitalisasi layanan kunjungan dan peminjaman buku, memenuhi 

kebutuhan tersebut. 

Inovasi ini memungkinkan madrasah untuk menyediakan layanan 

perpustakaan yang profesional dan efektif sejalan dengan peningkatan 

kualitas pendidikan melalui sistem yang mudah diakses, otomatis, dan 

terintegrasi (Astuti, dkk., 2020). Perpustakaan dapat digunakan sebagai pusat 

literasi secara efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif 

dan membentuk kepribadian siswa seperti kepatuhan dan tanggung jawab 

(Huda, 2017; Afrilia, 2024). Digitalisasi layanan membuat peran ini lebih penting 

dalam Simple Tech, membuat proses pembelajaran lebih terintegrasi dengan 

teknologi. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa setelah penerapan 

Simple Tech, siswa menjadi lebih disiplin dan tertib dalam menggunakan 

layanan perpustakaan. Mereka juga lebih menyadari pentingnya literasi dan 

tanggung jawab, yang menunjukkan peningkatan kualitas karakter dan 

budaya belajar siswa. Perubahan positif ini tidak terjadi dalam semalam, tetapi 

mereka didukung oleh beberapa elemen penting yang membentuk fondasi 

yang kuat untuk pelaksanaan inovasi ini. 
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 Gambar ini menunjukkan lima komponen utama yang berkontribusi 

pada inovasi digitalisasi layanan perpustakaan MAN 4 Banyuwangi melalui 

penggunaan berhasil Simple Tech. Beberapa faktor termasuk dukungan kepala 

sekolah, sistem manajemen POAC, fasilitas teknologi dan infrastruktur, 

penilaian rutin, dan partisipasi aktif siswa (Pradikta, 2025). Lima bagian ini 

bekerja sama dengan baik dan sangat penting untuk membuat layanan 

perpustakaan yang lebih efisien, modern, dan relevan yang memenuhi 

kebutuhan pendidikan di abad ke-21. Ini memastikan bahwa inovasi 

berkembang secara metodis dan adaptif dan secara langsung berkontribusi 

pada peningkatan standar pendidikan di kampus. 

Sebagai penghargaan dan motivasi bagi siswa yang aktif dan konsisten 

menggunakan layanan literasi digital, terutama aplikasi Simple Tech, 

pustakawan mengadakan kegiatan apresiasi secara berkala. Kegiatan ini 

menunjukkan salah satu wujud nyata dari keberhasilan inovasi digital dalam 

layanan perpustakaan di MAN 4 Banyuwangi (Rukli & Arfiani, 2025; Sudiraharjo, 

2020). Siswa yang paling banyak melakukan kunjungan dan peminjaman buku 

juga diberi penghargaan. Mereka juga sangat antusias mengikuti program 

literasi seperti klub baca, ulasan buku digital, dan pelatihan literasi informasi. 

Aktivitas ini menunjukkan bagaimana penerapan teknologi sederhana 

meningkatkan efisiensi pemerintahan dan membangun ekosistem literasi 

yang aktif dan signifikan (Safitri, dkk., 2025). Semua aktivitas kunjungan dan 

peminjaman buku dapat direkam secara akurat dan sistematis melalui fitur 

pencatatan otomatis berbasis barcode yang terintegrasi dalam aplikasi Simple 

Tech (Pasaribu & Samsuddin, 2025). Selanjutnya, data digunakan untuk 

menemukan siswa yang konsisten dan sangat tertarik membaca. Siswa terpilih 

diberikan penghargaan dalam bentuk sertifikat, hadiah buku, atau pengakuan 

formal di depan umum madrasah. 

Program apresiasi ini tidak hanya berfungsi sebagai insentif eksternal, 

tetapi juga sebagai strategi internalisasi nilai karakter seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan semangat belajar mandiri (Nabilatun,2022; Sovarinda et al., 

2024). Perpustakaan telah berubah menjadi tempat pendidikan yang tidak 
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hanya menyediakan informasi tetapi juga berfungsi sebagai agen pembentuk 

karakter melalui pendekatan yang berbasis teknologi dan humanis (Indah et al., 

2025; Huda, 2017). Selain itu, kegiatan ini mendorong siswa untuk membaca 

bukan hanya untuk mendapatkan penghargaan, tetapi juga karena mereka 

belajar tentang pentingnya literasi sebagai bagian dari pembelajaran 

sepanjang hayat. Ini membangun budaya literasi yang sehat dan berkelanjutan 

(Ifadhah, dkk., 2025). Sinergi antara pemanfaatan teknologi digital dan strategi 

pembinaan karakter melalui penghargaan edukatif ini menunjukkan bahwa 

transformasi perpustakaan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh 

aspek kognitif, afektif, dan moral peserta didik secara holistic (Hawa et al., 

2025). 

Oleh karena itu, penggunaan inovasi Simple Tech di perpustakaan MAN 

4 Banyuwangi tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi layanan 

literasi, tetapi juga mendorong pembentukan budaya belajar yang disiplin, 

mandiri, dan literat (Prabowo et al., 2025). Keberhasilan inovasi ini didukung 

oleh evaluasi berkala, kepemimpinan madrasah, sistem manajemen POAC, 

partisipasi siswa, sarana dan prasarana teknologi, dan evaluasi berkala. Ini 

secara efektif meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan karakter 

siswa di era disrupsi digital. 

 

KESIMPULAN 

Di era disrupsi, penggunaan Simple Tech oleh MAN 4 Banyuwangi 

sebagai inovasi dalam digitalisasi layanan perpustakaan telah terbukti 

menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan standar pendidikan. Melalui 

sistem yang efisien, otomatis, dan ramah pengguna, inovasi ini mampu 

menjawab tantangan masa kini serta mempermudah proses peminjaman dan 

kunjungan buku secara digital. Pendekatan manajemen POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling) yang diterapkan memastikan bahwa 

proses implementasi berjalan secara terstruktur dan berkelanjutan. 

Dampaknya terlihat dalam peningkatan kedisiplinan, kemandirian belajar, 

dan kesadaran literasi siswa, yang merupakan indikator penting dalam 

pendidikan abad ke-21. Selain itu, dukungan kepala madrasah, ketersediaan 
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fasilitas dan infrastruktur teknologi, evaluasi rutin, serta partisipasi aktif 

siswa menjadi faktor utama keberhasilan inovasi ini. Dengan demikian, Simple 

Tech tidak hanya merevolusi layanan perpustakaan, tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan dan pembentukan 

karakter siswa agar menjadi pribadi yang literat dan adaptif terhadap 

kemajuan teknologi. 
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